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ABSTRAK

Selatan (TTS), untuk mengeksplorasi konsep-konsep fisika dalam permainan gasing.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik triangulasi yang
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa konsep-
konsep fisika yang terdapat pada proses pembuatan permainan gasing Yyaitu pengukuran,
ketidaktelitian, gaya gesek, gerak melingkar, gerak rotasi, tekanan, dan gaya. Oleh karena itu, hasil
eksplorasi konsep fisika dalam permainan gasing dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran.
Kata kunci : perminan gasing, konsep fisika.

PENDAHULUAN

Sains secara etimologi berasal dari bahasa Latin yakni “ scintia” yang dapat diartikan
sebagai “pengetahuan” atau “mengetahui”. Secara terminologi Sains  adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari fenomena alam dan mengungkap fenomena yang terkandung
didalamnya yang dijabarkan melalui metode ilmiah. Fisika merupakan salah satu dari ilmu
sains yang mempelajari tentang alam semesta. Seorang pendidik mata pelajaran fisika yang
profesional harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Pembelajaran yang dimaksud adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan (UU RI No.20 Tahun 2003). Menurut
Minkee (2007), pembelajaran fisika akan lebih bermakna dan menarik jika peserta didik
terlibat aktif dalam mengamati, memahami dan memanfaatkan gejala-gejala alam yang ada di
dalam lingkungan sekitar dengan melakukan atau melihat secara langsung suatu fenomena
yang berkaitan langsung dengan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pembelajaran fisika harus didesain sedemikan rupa melalui media pembelajaran agar
peserta didik dapat lebih tertarik dalam mempelajari fisika. Pembelajaran fisika pasti lebih
menarik dan menyenangkan bagi peserta didik jika belajar sambil bermain.

Price (2017), mengungkapkan bahwa aktivitas yang ada dalam kegiatan pembelajaran
fisika diharapkan menyajikan fenomena nyata sehingga peserta didik dapat memahami
konsep-konsep fisika dan meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam kehidupan nyata.
Permainan tradisional adalah permainan yang sudah ada dari generasi ke generasi
selanjutnya. Permainan tradisional yang terdapat di Indonesia merupakan permainan yang
berasal dari tradisi dan kebudayaan di setiap daerah (Cahyani, 2014). Permainan tradisional
dapat dilestarikan ke dalam pendidikan formal di sekolah sebagai salah satu upaya
pelestarian permainan tradisional (Purwaningsih, 2006). Permainan tradisional dapat
dijadikan sebagai contoh kontekstual yang nyata kepada peserta didik dalam pembelajaran,
dan menjadi media yang tepat untuk belajar. Hal ini karena dengan bermain peserta didik
dapat meningkatkan pengetahuan yang dimiliki dalam memperhatikan lingkungan sekitar.
Hasil penelitian Permanasari (2016), menunjukkan bahwa pembelajaran dan permainan
tradisional perlu diimplementasikan di sekolah dengan tujuan meningkatkan proses belajar
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